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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode Orff Schulwerk
pada pembelajaran instrumen drum di JMS, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: penerapan metode Orff Schulwerk dalam pembelajaran drum
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu imitasi, eksplorasi, dan
improvisasi. Pada tahap imitasi, siswa menirukan pola ritme dan teknik dasar
drum yang dicontohkan oleh instruktur. Tahap ini membantu siswa mengenal
tempo, koordinasi tangan dan kaki, serta pola permainan dasar secara
bertahap. Selanjutnya pada tahap eksplorasi, siswa mulai mencoba berbagai
variasi ritme dan pola ketukan secara mandiri sesuai arahan instruktur. Pada
tahap ini siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi kemampuan
motorik dan musikalitasnya melalui permainan drum yang lebih aktif dan
menyenangkan. Tahap terakhir adalah tahap improvisasi yang dilakukan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pola
ketukan sesuai kreativitas masing-masing. Melalui tahapan tersebut, metode
Orff Schulwerk mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa karena
menekankan aktivitas bermain sambil belajar.

Penerapan metode OrffSchulwerk memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran drum. Hal tersebut terlihat dari

meningkatnya antusiasme, keaktifan, fokus, dan rasa percaya diri siswa

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih tertarik
mengikuti pembelajaran karena metode yang digunakan tidak hanya berfokus
pada latihan teknik, tetapi juga melibatkan aktivitas bermain ritme,
mendengarkan, menirukan, dan berkreasi. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran seperti metronome, partitur sederhana, serta demonstrasi
langsung dari instruktur membantu siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Perubahan motivasi belajar terlihat pada perkembangan siswa
yang awalnya kurang fokus dan belum percaya diri menjadi lebih aktif dalam
mengikuti instruksi, berani mencoba pola ritme baru, serta menunjukkan
semangat untuk terus berlatih drum.

Secara keseluruhan, metode Orff Schulwerk efektif diterapkan pada
pembelajaran drum siswa usia dini karena mampu meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Metode ini tidak hanya membantu siswa
memahami teknik dasar bermain drum, tetapi juga mengembangkan
kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan musikal siswa dalam proses
pembelajaran musik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas adapun saran yang diberikan pada
penelitian ini:

1. Diharapkan metode ini dapat dikembangkan menjadilebih menarik dan
variatif serta dapat menjadi metode baru tidak hanya bagi siswa pemula

atau siswa usia dini.
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3. Bagi siswa diharapkan juga lebih aktif dalam mengkuti proses belajar
dan berani mengekspresikan serta mengeksplorasi diri.

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi khususnya pada

pengembangan metode pembelajaran musik serta dapat menjadi

referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang.
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